V. Tentang nama dan tata nama busur Arab dan bagiannya yang 
berbeda-beda 


Kami telah menyatakan bahwa busur Arab terbuat dari bahan komposit 
atau non komposit. Busur-busur yang terbuat dari bahan non komposit 
adalah busur yang dipakai oleh orang-orang Hijaz. Mereka membuatnya 
dari kayu nab’, shiryan, atau shawhat, dari sehelai papan atau dua papan 
yang dibagi sama panjang , atau sehelai papan yang ditopang dengan 
sinew dan disandingkan dengan tanduk. 


Busur bisa berbentuk bulat, dengan cabang bulat, atau pipih, dengan 
cabang pipih. Busur komposit merupakan buah karya elaborasi dan 
keahlian membuat yang teliti. Konstruksinya serupa dengan pembuatan 
mahluk hidup. Seperti halnya manusia terbuat dari empat komponen 
(tulang, daging, urat, dan darah), busur tersebut terbuat dari empat 
bagian komponen. Kayu pada busur berfungsi seperti kerangka pada 
manusia, tanduk seperti daging, sinew seperti urat, dan lem seperti darah. 


Hal yang sama, manusia memiliki perut dan punggung, begitu pula 
dengan busur. Dan persis seperti manusia bisa membungkuk ke arah 
perutnya tanpa kesulitan, tetapi mungkin terluka jika dia melengkungkan 
badannya ke arah punggung, begitu pula dengan busur. Busur bisa 
dilengkungkan ke arah lambungnya tetapi akan patah jika ditekukkan ke 
arah punggungnya. Lagi, busur komposit memiliki lima seksi atau bagian, 
dan empat sendi atau titik-titik penghubung. Seksi atau bagian yang 
dimaksud adalah dua siyah, dua lengan, dan grip (pegangan). Setiap seksi 
bisa berukuran satu setengah jengkal, atau satu dan dua pertiga jengkal, 
tapi tidak melebihinya. Al-Tabari menganggap grip yang pendek sebagai 
produk gagal. Opini terbaik sehubungan dengan panjangnya adalah 
bahwa grip sebaiknya berukuran delapan jaril101. Sendi-sendi menandai 
titik temu siyah dengan lengan serta lengan dengan gripnya. 


Sebuah busur memiliki dua bagian: bagian atas dan bawah. Bagian atas 
adalah bagian yang menunjukkan jalan syurga pada saat penembakan, 
sedangkan bagian bawah adalah bagian yang menunjukkan arah bawah 
yang mengarah ke tanah. Batas bagian atas adalah ujung siyah atas dan 
lebar satu jari ke bawah grip. Batas bagian bawah meliputi sisi busur, 
yakni, siyah bawah, lengan bawah dan grip yang lebarnya kurang dari 
satu jari yang termasuk ke bagian atas. Lalu, pusat busur terletak pada 
satu titik pada grip yang lebarnya satu jari dari lengan atas. Ini disebut 
kabid, atau pusat, dan merupakan titik dimana anak panah melewati 
busur pada saat penembakan. Hasilnya, lengan atas lebih panjang dari 
lengan bawah dan siyah atas lebih panjang dari siyah bawah. Hal ini 
dirancang seperti itu untuk memiliki grip, lebarnya kurang dari satu jari, 
bersama-sama dengan lengan bawah dan siyah-nya, membentuk 
setengah busur, sedangkan lebar satu jari grip bersama-sama dengan 
lengan atas dan siyah membentuk setengah bagian yang lain. Lalu anak 
panah melewati titik tengah busur, yang merupakan kabid. Dengan 
demikian akan diperoleh keseimbangan, dan penembakannya akan 


sempurna. 


Cabang atas, yang juga lebih panjang dari keduanya, disebut cabang 
tembak (bayt al-ramy), dan siyah nya juga merupakan bagian dari cabang 
tembak. Hal ini juga disebut cabang langit (bayt al-ma'ani) dan kepalanya. 
Cabang yang lebih pendek disebut cabang jatuh (bayt al-isgat), dan 
siyahnya merupakan bagian cabang jatuh. Juga disebut cabang bawah 
dan kaki. Cabang atas disebut cabang tembak karena mempengaruhi 
sebagian besar penembakan. Disebut hulu karena posisinya menghadap 
ke atas pada saat penembakan. Cabang bawah disebut cabang jatuh 
karena dijatuhkan ke arah tanah pada saat penembakan. Disebut cabang 
bawah karena lebih pendek dari cabang atas dan karena mengarah ke 
bawah pada saat penembakan. Untuk alasan inilah bagian ini disebut 
kakif 11). 


Ujung busur yang dibengkokkan disebut siyah. Lekukan pada setiap siyah 
dimana tali ditambatkan disebut dengan sudut (fard). Bagian di antara 
nock dan ujung siyah disebut oleh orang Arab sebagai kuku jari (al-zifr), 
dan oleh para pemanah profesional disebut burung (al-'usfur). Bagian 
proyek di ujung bawah setiap nock disebut oleh orang Arab sebagai kulit 
ari (utrah), dan oleh para profesional disebut string-stopper ('agabah). 
Bagian di antara siyah dan grip disebut lengan (bayt). Persimpangan 
antara sebuah lengan dengan siyahnya disebut lutut (rukbah). Adalah 
bagian yang menonjol dan melengkung. Bagian yang dekat dengan siyah, 
mengarah ke grip, disebut leher (ta'if, atau, 'ung). Bagian tengah lengan 
meluas dari titik tajam siyah sampai titik tajam grip. Apa yang terletak di 
atas ibranjag, yang menghubungkannya dengan grip, disebut dustar 
Persia. Adalah bagian yang terhubung dengan muka grip dari kabid. 
Bagian yang terletak dekat kabid, yang lebih tebal dan lebih tinggi sedikit 
dari gripnya, disebut ginjal(kulyah). Ujung setiap lengan berbatasan 
dengan grip, dimana fleksibilitas dimulai, disebut daffah. Bagian lengan 
dekat ginjal disebut punggung (abhar). Grip adalah bagian yang dipegang 
oleh pemanah dalam genggamannya pada saat penembakan. Tempat 
dimana anak panah melewati busur pada saat menembak, yang terletak 
di grip dengan lebar satu jari dari lengan atas, disebut kabid al-gaws 
[secara harfiah tengah-tengan busur]. Sinew yang terletak di belakang 
grip disebut oleh orang Arab sebagai sisir ayam (al-'urf) dan para 
profesional menyebutnya kuda (al-faras). Ibranjag, menurut pendapat 
para profesional, adalah bagian berkayu yang diletakkan pada permukaan 
grip dimana tanduk dari kedua lengan berakhir. Tulang yang menutupi 
grip disebut khudrud. 


Busur memiliki punggung dan perut. Bagian punggung adalah bagian sisi 
yang diperkuat dengan sinew, dan mengarah ke muka anda pada saat 
mengekang. Lambung disejajarkan dengan tanduk, dan mengarah ke 
muka anda saat melakukan tembakan. 


Oleh karena itu, busur Arab ada empat jenis: satu yang terbuat 
seluruhnya dari papan: satu yang terbuat dari sehelai papan atau dua 
helai papan yang dibagi sama panjang: satu yang diperkuat tapi bukan 
bahan komposit: dan satu yang terbuat dari bahan komposit.[12] 


